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TABANAN, TRIBUN BALI
- Rencana hibah bantuan
sosial (Bansos) tahun ini ter-
sendat karena kekhawatiran
Pemkab Tabanan akan rang-
kap keanggotaan penerima
bantuan. Sebab hal ini per-
nah menjadi temuan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
tahun lalu..

Hal itu terungkap dalam
rapat kerja Komisi I DPRD
Tabanan dengan Pemkab Ta-
banan di ruang rapat DPRD

ta dewan yang hadir dalam
sidang tersebut hanya tiga
orang, yakni Ketua Komiisi I
DPRD Tabanan, Putu Eka Put-
1, I Gusti Omar Dhani, dan
Wayan Widnyana, Sedangkan
dari eksekutif dipimpin Asis-
ten III Setda Tabanan, Made
Sukaday: -

Tabanan Selasa (5/9). Anggo-

Asisten IT Setda Tabanan,
Wayan Miarsana memperso-
alkan rangkap keanggotaan
lembaga penerima hibah yang
‘sempat menjadi temuan BPK
Ia mencontohkan, klian adat

yang menjadi anggota kelom-  inspe

pok ternak; di sisi lain juga
pengurus pura dadia. Ry
Dua lembaga yang diikuti

p Keanggotaan Jadi
[emuanBPK

perhatian agar dana hibah
bisa cair tepat waktu. Meng-
acu pada aturan, mestinya
hal itu tidak menjadi perso-

-at untuk mencari

ahaman, "Karena kami

’kan jaminan," ujarnya.

Klian adat ini mendapat ban- - Dalam pertemuan tersebut

tuan dana hibah bersamaan
dari kabupaten dan provinsi.
"BPK menjadikan itu temuan
dan catatan jangan sampai ter-
ulang lagi"katanya.

Eka Nucahyadi menga-
‘takan, eksekusi anggaran
APBD Perubahan 2017 cu-
kup mepet. Meski sudah
diketuk palu, yang menjadi
masalah uangnya ternayata
belum ada. Pihaknya me-

minta eksekutif
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belum ada solusi soal rang-

kap keanggotaan penerima

hibah. Ia menyebut, tidak
sedikit warga yang rangkap
anggota dalam penerimaan
hibah. Hal itu karena se-
seorang biasanya menjadi
pengurus banjar, juga pengu-
rus kelompok sektor ekong:
mi (ternak, tani), maupun
pura, sanggar, hingga sekaa.
“Ini harus dicarikan solusi
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